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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi. Salah satu bentuk implementasi digitalisasi dalam pendidikan 

tinggi, khususnya dalam pendidikan kebidanan, adalah penggunaan Computer Based Test 

(CBT) sebagai sistem evaluasi pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan objektif. CBT 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan soal, penilaian otomatis, serta analisis hasil 

belajar mahasiswa secara cepat dan akurat (Kemendikbudristek, 2023). 

Dalam konteks pendidikan profesi kebidanan, CBT menjadi sarana yang strategis 

untuk mengukur penguasaan kognitif mahasiswa dalam berbagai kompetensi klinis dan 

teoritis, serta mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi Ujian Kompetensi (UKOM) 

nasional. Penggunaan CBT juga sejalan dengan kebijakan nasional dalam penyelenggaraan 

sistem pendidikan tinggi yang berbasis mutu dan transparansi (Kemenkes RI, 2023). 

Selain mendukung efisiensi penilaian, CBT juga mengintegrasikan prinsip-prinsip 

sistem informasi pendidikan yang meliputi pencatatan, penyimpanan, dan pelaporan data 

hasil ujian secara digital. Ini memberikan dampak positif dalam pengambilan keputusan 

akademik, pelaporan institusional, serta akreditasi program studi. Di lingkungan STIKES 

Majapahit Mojokerto, penerapan CBT tidak hanya menjadi media evaluasi, tetapi juga 

sebagai bagian dari sistem informasi akademik yang terintegrasi. 

Pada awalnya, proses evaluasi akademik di STIKES Majapahit Mojokerto 

dilaksanakan secara manual, baik dalam bentuk ujian tulis maupun penilaian berbasis 

dokumen fisik. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan peningkatan 

kualitas pendidikan, dalam beberapa tahun terakhir STIKES Majapahit Mojokerto telah 

menerapkan sistem Computer Based Test (CBT) sebagai metode evaluasi utama. 

Implementasi CBT ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan objektivitas dalam 

pelaksanaan ujian, tetapi juga terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

hasil evaluasi Uji Kompetensi (UKOM) mahasiswa. Data internal menunjukkan adanya tren 

kenaikan skor UKOM sejak penerapan sistem CBT dan hal ini terbukti dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir hasil evaluasi kelulusan mencapai 100%, yang mencerminkan efektivitas 

metode ini dalam mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi uji standar nasional. 
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Dengan dilaksanakannya praktik sistem informasi pendidikan melalui CBT ini, 

mahasiswa diharapkan memahami proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi CBT 

secara menyeluruh. Selain itu, praktik ini juga bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan 

keterampilan adaptif terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan dan 

pelayanan kesehatan yang terus berkembang. 

B. Rumusan Masalah 

Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan sistem informasi CBT dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan try out UKOM internal prodi Pendidikan Profesi Bidan di 

STIKES Majapahit Mojokerto serta mempermudah mahasiswa dan dosen dalam melakukan 

evaluasi kompetensi yang dimiliki mahasiswa prodi pendidikan profesi bidan di STIKES 

Majapahit Mojokerto 

C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Untuk merancang usulan rencana pengembangan sistem informasi pendidikan dan 

pelayanan kesehatan berdasarkan hasil evaluasi implementasi sistem informasi pendidikan 

Prodi Profesi Bidan di STIKES Majapahit Mojokerto. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui implementasi sistem informasi akademik di prodi profesi bidan 

STIKES Majapahit Mojokerto 

b. Untuk mengevaluasi implementasi sistem informasi akademik di prodi profesi bidan 

di STIKES Majapahit Mojokerto 

c. Untuk merancang usulan pengembangan sistem informasi akademik di prodi profesi 

bidan di STIKES Majapahit Mojokerto 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah referensi  mengenai implementasi dan pengembangan sistem informasi 

dalam pengembangan Pendidikan Profesi Bidan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi STIKES Majapahit Mojokerto 

Dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan project inovatif sistem 

informasi akademik bagi STIKES Majapahit Mojokerto 

b. Bagi Pengguna (Dosen dan Mahasiswa)  

Dapat menjadi masukan untuk pengguna dalam pemanfaatan sistem informasi 

akademik Prodi Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerto 
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E. Ruang Lingkup 

1. Waktu 

Waktu pelaksanaan praktik SIPPKES selama enam hari Senin-Sabtu, tanggal 26 s/d 31 

Mei 2025. 

2. Tempat 

Lokasi praktik SIPPKES ini dilaksanakan di STIKES Majapahit Mojokerto. Alamat Jl. 

Raya Gayaman km. 02 Mojoanyar Mojokerto 61364 Kota/Kabupaten Kec. Mojoanyar 

Kode Pos 61363. 

3. Metode 

a. Observasi 

Pada sistem observasi ini pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan dan 

pencatatan secara langsung. Dengan hadir secara langsung ke STIKES Majapahit 

Mojokerto dan mencatat berdasarkan fakta dan kenyataan yang ada di lahan praktik. 

b. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi terkait sistem informasi di Prodi Profesi Bidan kami 

melakukan wawancara pada Dosen, Mahasiswa, dan staf Teknologi Informasi (TI) 

yang ada di STIKES Majapahit Mojokerto. 

c. Dokumentasi 

Dengan cara melihat dan membaca dokumen yang ada pada Prodi Profesi Bidan 

STIKES Majapahit Mojokerto.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sistem Informasi  

1. Pengertian 

Sistem informasi (SI) adalah integrasi komponen manusia, teknologi, dan 

proses untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 

informasi guna mendukung operasi, pengambilan keputusan, dan tujuan organisasi. 

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen teknologi informasi yang saling 

bekerja sama untuk mengelola data sehingga dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan membantu mencapai tujuan organisasi. Sistem ini mencakup 

perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia, prosedur, dan jaringan 

komunikasi yang terintegrasi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

menyebarkan informasi dalam suatu organisasi atau kelompok (Maydianto & 

Ridho, 2021). Sistem informasi juga dipandang sebagai suatu sistem yang 

terorganisasi untuk mendukung operasi, pengambilan keputusan, dan kegiatan 

strategis organisasi. 

Sistem Informasi adalah sekumpulan subsistem atau komponen yang saling 

berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

menganalisis, dan menyebarkan informasi guna mendukung pengambilan 

keputusan, pengendalian, operasional, dan kegiatan strategis dalam suatu 

organisasi (Anjeli et al., 2022). Menurut beberapa ahli, sistem informasi 

merupakan gabungan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai 

tujuan tertentu, dengan fokus pada pengolahan data menjadi informasi yang 

relevan dan akurat untuk membantu pengambilan Keputusan. Informasi sendiri 

didefinisikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan 

berguna bagi penerima, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

yang tepat dan efektif (Maydianto & Ridho, 2021). 

Sistem informasi dapat dipahami sebagai suatu sistem yang mengintegrasikan 

teknologi, prosedur, dan manusia untuk mengelola informasi yang diperlukan 

dalam mendukung aktivitas dan tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

2. Tujuan Sistem Informasi  

Tujuan utama sistem informasi adalah menyediakan informasi yang akurat, 

tepat waktu, dan relevan untuk mendukung pengambilan keputusan, pengendalian, 
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koordinasi, dan perencanaan dalam organisasi. Sistem informasi bertujuan 

meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas manajemen melalui penyajian 

informasi yang dapat digunakan untuk merencanakan dan mengendalikan aktivitas 

organisasi (Maydianto & Ridho, 2021). Tujuan utama Sistem Informasi Akademik 

adalah mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan kualitas pengelolaan data 

akademik di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan, dengan rincian sebagai 

berikut (Nur Oktaviana et al., 2024): 

a. Mengelola data akademik secara terintegrasi, seperti data mahasiswa, dosen, 

mata kuliah, dan nilai. 

b. Menyediakan akses mudah dan cepat bagi semua pihak terkait (mahasiswa, 

dosen, staf administrasi). 

c. Mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan fleksibel, termasuk 

pembelajaran jarak jauh. 

d. Meningkatkan kepuasan pengguna melalui kemudahan akses dan pengelolaan 

data. 

e. Meningkatkan akurasi dan validitas data akademik untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat  

3. Manfaat Sistem Informasi 

Manfaat sistem informasi sangat penting dalam mendukung berbagai aspek 

operasional dan manajerial organisasi. Berdasarkan kajian tersebut, berikut 

beberapa manfaat utama sistem informasi: 

a. Perencanaan 

Sistem informasi menyediakan data dan analisis yang membantu 

manajemen dalam merancang rencana strategis dan operasional yang lebih baik 

berdasarkan informasi yang valid dan terkini. Sistem informasi memungkinkan 

pengolahan data secara otomatis dan cepat, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu. Hal ini mempercepat 

alur kerja dan mengoptimalkan sumber daya organisasi, terutama pada 

organisasi dengan struktur kompleks dan volume data besar. Sistem Informasi 

Akademik menyediakan data akurat dan real-time yang dapat digunakan untuk 

perencanaan akademik, seperti penjadwalan kuliah, pengelolaan kurikulum, dan 

perencanaan sumber daya pendidikan. 
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b. Pengambilan keputusan 

Sistem informasi mendukung pengambilan keputusan dengan 

menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu, sehingga manajer dapat 

membuat keputusan yang lebih baik dan berdasarkan fakta yang akurat. Dengan 

menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan real-time, sistem informasi 

membantu manajer dan pengambil keputusan merespons perubahan situasi 

secara cepat dan tepat. Informasi yang disajikan juga memudahkan analisis data 

dan perencanaan strategis yang berbasis data valid. Dengan data yang 

terintegrasi dan mudah diakses, pimpinan institusi dapat membuat keputusan 

yang lebih tepat dan cepat terkait kebijakan akademik, evaluasi program, dan 

pengembangan kualitas pendidikan. 

c. Pengendalian 

Sistem informasi membantu pengawasan dan pengendalian aktivitas 

organisasi dengan menyediakan laporan dan feedback yang memungkinkan 

evaluasi kinerja serta penyesuaian tindakan yang diperlukan agar tujuan 

organisasi tercapai. Mendukung perencanaan yang strategis dimana Sistem 

informasi memungkinkan analisis data historis untuk mengidentifikasi pola dan 

tren, sehingga organisasi dapat membuat proyeksi dan merencanakan langkah 

strategis yang lebih terarah dan efektif. Sistem ini membantu pengendalian 

internal kegiatan akademik dengan memanfaatkan sumber daya manusia, 

dokumen, teknologi, dan prosedur yang terstruktur untuk memecahkan masalah 

akademik dan meningkatkan mutu layanan. 

4. Dampak Sistem Informasi 

Implementasi Sistem informasi akademik berdampak pada peningkatan 

efisiensi administrasi, transparansi informasi, dan kualitas layanan pendidikan. 

Sistem ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih cepat dan akurat, 

mendukung pembelajaran jarak jauh, serta meningkatkan kepuasan pengguna baik 

mahasiswa maupun dosen. Dampak positif lainnya adalah peningkatan mutu 

pengambilan keputusan dan pengendalian proses akademik yang lebih baik 

(Merliana & Putra, 2021). 

5. Tingkatan Sistem Informasi 

Sistem informasi akademik dapat dikategorikan berdasarkan tingkatannya, 

mulai dari sistem operasional yang menangani proses rutin seperti pendaftaran dan 

penilaian, hingga sistem manajerial yang mendukung perencanaan dan 
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pengambilan keputusan strategis di institusi pendidikan (Purwanto, 2017). 

Tingkatan sistem informasi akademik dapat dijelaskan berdasarkan fungsinya 

dalam mendukung berbagai level kegiatan di perguruan tinggi. Secara umum, 

tingkatan sistem informasi terdiri dari: 

a. Sistem Informasi Operasional 

Tingkat ini menangani proses rutin sehari-hari seperti pendaftaran mahasiswa, 

pengisian KRS (Kartu Rencana Studi), pengelolaan jadwal kuliah, absensi, dan 

pengolahan nilai. Sistem ini berfokus pada pengolahan data akademik yang 

bersifat transaksional dan operasional. 

b. Sistem Informasi Manajerial 

Pada tingkat ini, sistem menyediakan informasi yang digunakan oleh 

manajemen tingkat menengah untuk perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan yang bersifat taktis. Contohnya adalah laporan 

perkembangan akademik, analisis kinerja dosen, dan evaluasi program studi. 

c. Sistem Informasi Strategis 

Tingkat tertinggi yang mendukung pengambilan keputusan strategis oleh 

pimpinan perguruan tinggi. Sistem ini menyediakan informasi yang membantu 

dalam perencanaan jangka panjang, pengembangan kebijakan akademik, serta 

pengelolaan sumber daya pendidikan secara menyeluruh 

6. Komponen Pendukung Sistem Informasi 

Komponen utama yang mendukung  Sistem Informasi Akademik meliputi: 

a. Perangkat keras (hardware): komputer, server, jaringan. 

b. Perangkat lunak (software): aplikasi pengelolaan data akademik, database, 

sistem manajemen. 

c. Data: informasi akademik mahasiswa, dosen, jadwal, nilai, dan lain-lain. 

d. Manusia: pengguna seperti mahasiswa, dosen, staf administrasi. 

e. Prosedur: aturan dan kebijakan pengelolaan data serta penggunaan sistem. 

f. Model manajemen dan pengambilan keputusan: kerangka kerja untuk mengelola 

dan memanfaatkan informasi secara efektif 

7. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Sistem Informasi Akademik 

a. kelebihan sistem informasi akademik 

1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data akademik 

SIAKAD memudahkan pengelolaan data mahasiswa, dosen, jadwal, nilai, 
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dan administrasi akademik lainnya secara terintegrasi dan otomatis, sehingga 

mengurangi pekerjaan manual dan kesalahan input data. 

2) Mempercepat akses informasi bagi civitas akademika 

Mahasiswa, dosen, dan staf administrasi dapat dengan cepat mengakses 

informasi penting seperti rencana studi, hasil ujian, jadwal kuliah, dan 

laporan akademik kapan saja dan di mana saja. 

3) Meningkatkan ketelitian dan akurasi data 

Sistem ini mampu menampilkan informasi akademik yang akurat dan 

lengkap, serta responsif dalam memperbaiki kesalahan data jika terjadi. 

4) Mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

Data yang lengkap dan real-time membantu pimpinan institusi dalam 

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi proses akademik. 

5) Meningkatkan transparansi dan kualitas layanan 

SIAKAD memungkinkan transparansi informasi akademik yang dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna dan tata kelola perguruan tinggi yang 

baik. 

6) Memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antar pengguna 

Sistem ini memperlancar komunikasi antara mahasiswa, dosen, dan tenaga 

kependidikan sehingga proses akademik menjadi lebih terkoordinasi 

b. Kekurangan sistem informasi akademik 

1) Ketergantungan pada teknologi dan infrastruktur 

Sistem sangat bergantung pada ketersediaan perangkat keras, jaringan 

internet, dan perangkat lunak yang memadai. Gangguan teknis dapat 

menghambat akses dan operasional sistem. 

2) Performa menurun saat beban pengguna tinggi 

Beberapa pengguna melaporkan sistem menjadi lambat atau tidak responsif 

ketika banyak pengguna mengakses secara bersamaan. 

3) Memerlukan pelatihan dan adaptasi pengguna 

Pengguna baru atau yang kurang familiar dengan teknologi membutuhkan 

waktu dan pelatihan agar dapat menggunakan sistem dengan efektif. 

4) Risiko keamanan data 

Sistem yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mengalami masalah 

keamanan data, seperti kebocoran atau kehilangan informasi penting. 

5) Biaya pengembangan dan pemeliharaan 
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Implementasi dan pemeliharaan sistem informasi akademik memerlukan 

investasi yang tidak sedikit, baik dari segi perangkat keras, perangkat lunak, 

maupun sumber daya manusia 

B. Computer Based Test (CBT) 

1. Pengertian 

CBT adalah metode evaluasi atau ujian yang dilaksanakan dengan 

mengandalkan komputer sebagai media utama. Pendekatan ini dianggap sebagai 

inovasi baru di era digital karena sistem evaluasinya dijalankan secara daring 

melalui server (Ardi & Alief, 2022; Fakhriza, 2023; Jasmani, 2022; Maulani & 

Santoso, 2021). CBT secara spesifik diartikan sebagai penilaian yang berbasis 

komputer, dengan mayoritas soal yang memiliki format pilihan ganda (Rinaldi et 

al., 2021). 

CBT merupakan tes yang dijalankan melalui komputer, baik dalam mode 

mandiri (stand-alone) ataupun menggunakan jaringan khusus. Selain itu, perangkat 

lain yang terhubung ke internet atau World Wide Web juga dapat digunakan, 

dengan format soal pilihan ganda sebagai komponen utama (Israel et al., 2024). 

CBT didefinisikan sebagai sistem evaluasi berbantuan komputer yang 

dirancang untuk membantu pendidik dalam pelaksanaan proses evaluasi melalui 

penskoran dan mekanisme tes, di mana pelaksanaannya dapat dilakukan melalui 

komputer atau handphone (Syaifuddin et al., 2022). CBT juga dikenal sebagai 

sistem penilaian berbasis komputer yang memfasilitasi guru dalam pelaksanaan tes 

dan penilaian dengan menekankan efisiensi serta efektivitas penyelenggaraan 

(Romadhona et al., 2024). 

CBT disebut sebagai tes yang dijalankan melalui Android dengan dukungan 

sistem komputer, yang memudahkan peserta ujian agar tidak harus bergantung 

pada komputer atau laptop dengan harga tinggi, karena perangkat Android lebih 

umum dimiliki (Salim et al., 2024). 

Dalam konteks kebidanan, CBT dipahami sebagai ujian atau penilaian yang 

menggunakan komputer sebagai media utama untuk melaksanakan kegiatan ujian, 

sesuai dengan (Hafid, 2021). 

Secara umum, penerapan CBT ditujukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam administrasi tes (Rinaldi et al., 2021) 
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2. Manfaat dan Keunggulan Computer Based Test (CBT) 

CBT telah diakui sebagai alternatif yang sangat efektif dan unggul 

dibandingkan metode ujian tradisional karena menawarkan berbagai keuntungan 

signifikan yang meningkatkan efisiensi dan kualitas proses penilaian secara 

menyeluruh (Israel 2024, Romadhona 2024). 

Berikut adalah kelebihan dan manfaat CBT: 

a.     Efisiensi dan Efektivitas Penyelenggaraan Ujian 

1) CBT secara umum meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi tes 

(Rinaldi et al., 2021)  

2) Proses ujian dapat dilaksanakan secara cepat dan akurat (Rinaldi et al., 2021; 

Romadhona et al., 2024) 

3) Sistem ini mampu menghasilkan data akhir secara real-time (Ardi & Alief, 

2022; Fakhriza, 2023; Rinaldi et al., 2021), yang sangat membantu pimpinan 

lembaga pendidikan dalam menganalisis kualitas dan kelemahan peserta 

didik sebagai data pendukung untuk pengambilan keputusan yang valid 

(Fakhriza, 2023). 

4) Dengan memanfaatkan CBT, beban kerja pendidik bisa berkurang karena 

tugas evaluasi, seperti penilaian ujian, dapat dilakukan secara otomatis. 

(Rinaldi et al., 2021; Romadhona et al., 2024). 

5) Waktu pengerjaan ujian juga menjadi lebih efisien (Fakhriza, 2023). 

6) Pendidik dapat menyimpan aneka bank soal dan sistem ini secara otomatis 

dapat mengacak soal untuk setiap peserta. Ini memudahkan instansi dalam 

menjalankan kurikulum proses evaluasi belajar mengajar (Romadhona et al., 

2024) 

7) CBT juga dapat mengurangi biaya entri data, pengumpulan, agregasi, 

verifikasi, dan analisis  (Romadhona et al., 2024). 

b.     Keamanan dan Akurasi Tinggi 

CBT dapat meminimalkan risiko kecurangan karena soal dapat diacak secara 

otomatis untuk setiap peserta, sehingga setiap peserta didik mendapatkan urutan 

soal yang berbeda (Rinaldi et al., 2021; Romadhona et al., 2024; Syaifuddin et 

al., 2022) Ini juga menjaga kerahasiaan hasil tes, karena hasilnya hanya dapat 

dilihat oleh peserta didik dan pendidik (Syaifuddin et al., 2022). 
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1) Sistem ini menyediakan keamanan soal yang tinggi (Rinaldi et al., 2021) 

2) Akurasi nilai tinggi karena soal dapat diacak dan dinilai dengan mudah dan 

objektif oleh sistem (Rinaldi et al., 2021; Syaifuddin et al., 2022) 

c.     Penghematan Biaya dan Sumber Daya 

1) Penggunaan CBT mengurangi kebutuhan akan kertas, pencetakan, dan 

biaya logistik terkait ujian (Rinaldi et al., 2021), menjadikannya metode 

yang nir-kertas (paperless) (Ardi & Alief, 2022; Salim et al., 2024; 

Syaifuddin et al., 2022). 

2) Menghemat anggaran yang harus dikeluarkan instansi (Syaifuddin 2022) 

dan menggantikan ujian konvensional yang mengeluarkan biaya dan tenaga 

sangat banyak (Romadhona et al., 2024). 

d.     Aksesibilitas dan Fleksibilitas 

1) CBT, terutama versi berbasis web, memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan 

memungkinkan siswa mengikuti ujian dari rumah, kapan saja, dan di mana 

saja (Israel et al., 2024b; Jasmani, 2022; Kurniawan, 2022) Ini juga 

memperluas partisipasi dari populasi peserta didik yang lebih beragam 

(Groene et al., 2022; Israel et al., 2024b). 

2) Aplikasi CBT juga dapat digunakan sebagai media latihan (try out) serta 

untuk mengukur kemampuan pengguna (Fitri et al., 2024; Maulani & 

Santoso, 2021). 

 e.     Pengalaman Pengguna yang Lebih Baik dan Peningkatan Kualitas Ujian 

1) Peserta didik sering kali merasa lebih tertarik dan termotivasi dengan 

pembelajaran dan ujian berbasis teknologi (Arisanti, 2025; H et al., 2021). 

CBT umumnya dianggap lebih mudah digunakan dan user-friendly (Israel 

et al., 2024b; Jasmani, 2022). 

2) Hasil ujian dapat diketahui dengan cepat atau bahkan secara instan setelah 

selesai (H et al., 2021; Maulani & Santoso, 2021). Ini memungkinkan 

penilaian peserta didik secara real-time dan memberikan umpan balik yang 

objektif (Nurul et al., 2021) 

3) CBT membantu menganalisis kualitas dan kelemahan peserta didik 

(Fakhriza, 2023) 

4) Pelaksanaan try out melalui CBT membantu mahasiswa lebih siap dan 

terbiasa dengan soal-soal uji kompetensi, mengasah keterampilan 
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menjawab soal, dan menjadi bahan introspeksi untuk perbaikan (Fitri et al., 

2024). 

5) Bagi dosen, try out menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui 

kemampuan mahasiswa dan menentukan materi yang perlu lebih 

difokuskan (Fitri et al., 2024). 

6) Bagi pimpinan institusi, CBT dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan mahasiswa secara keseluruhan, membandingkan dengan 

fakultas lain, dan meningkatkan mutu pendidikan (Fitri et al., 2024). 

7) CBT dapat menjaga mutu standar pelayanan kesehatan (Jasmani, 2022). 

8) Sistem CBT dianggap kredibel, reliabel, dan tidak terlalu menegangkan 

(Israel et al., 2024b) 

9) CBT juga mampu mengumpulkan data indikator proses berpikir selama 

tugas penilaian, selain jawaban akhir peserta didik (Romadhona et al., 

2024). 

10) Mampu menyediakan kurikulum bagi pengembang, peneliti, guru, dan 

bahkan siswa dengan informasi rinci yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran di masa depan (Romadhona et al., 2024). 

11) Mampu meningkatkan literasi digital bagi peserta didik, tenaga 

pendidik, dan manajemen pendidikan (Kurniawan, 2022). 

3. Kelemahan dan Tantangan Penggunaan Computer Based Test (CBT) 

a.  Tantangan Teknis dan Infrastruktur 

1) Kerentanan terhadap gangguan teknis 

● Sistem CBT sangat rentan terhadap masalah teknis seperti kegagalan 

jaringan atau perangkat keras yang dapat menghentikan ujian dan 

mengganggu peserta (Romadhona et al., 2024). 

● Koneksi internet yang terkadang tidak stabil juga dapat mengganggu 

berlangsungnya ujian (Syaifuddin et al., 2022) 

 2) Ketersediaan perangkat yang terbatas 

● Banyak institusi pendidikan, belum memiliki perangkat komputer atau 

laptop yang cukup memadai untuk melayani semua peserta didik 

secara bersamaan (Syaifuddin et al., 2022) . 

● Jumlah komputer yang terbatas ini dapat memaksa innstansi untuk 

berinvestasi lebih banyak atau mencari alternatif (Syaifuddin et al., 

2022). 
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3) Kebutuhan hardware dan software yang memadai 

● Pelaksanaan CBT memerlukan perangkat keras dengan spesifikasi 

minimum tertentu, misalnya RAM minimal 2 gigabyte (Maulani & 

Santoso, 2021; Nurul et al., 2021) 

● Perangkat lunak pendukung seperti browser (Chrome atau Firefox), 

database, PHP, HTML, dan MySQL juga harus tersedia (Maulani & 

Santoso, 2021; Nurul et al., 2021) 

4) Tidak adanya fitur backup data yang komprehensif 

● Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem CBT tidak 

menyediakan fitur backup data secara otomatis jika terjadi kehilangan 

data (Ardi & Alief, 2022) 

● Hal ini memerlukan pengelolaan data yang teratur dan backup berkala 

untuk mencegah kehilangan nilai ujian atau data penting lainnya (Ardi 

& Alief, 2022) 

5) Antarmuka pengguna yang belum optimal 

● Peserta sering melaporkan adanya antarmuka pengguna (user 

interface) yang buruk (Israel et al., 2024b). 

● Selain itu, interferensi suara dari file ujian dapat mengganggu 

konsentrasi peserta didik saat berpikir (Tseng et al., 2023). 

6) Keterbatasan dukungan IT 

● Seringkali terjadi ketidaktersediaan personel IT yang memadai untuk 

memberikan bantuan teknis selama ujian CBT berlangsung (Israel et 

al., 2024b). 

● Diperlukan juga pelatihan staf TIK yang sering untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga dapat 

mempromosikan perbaikan komputer yang rusak secara cepat (Israel et 

al., 2024b). 

7) Waktu loading aplikasi yang lama 

● Aplikasi CBT yang berbasis intranet, saat digunakan secara online, 

kadang terasa berat dan membutuhkan waktu loading yang cukup lama 

(Nurul et al., 2021). 
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8) Keterbatasan pengembangan fitur 

● Beberapa aplikasi CBT mungkin belum mencakup cakupan materi atau 

mata pelajaran yang lebih luas (Salim et al., 2024). 

● Selain itu, aplikasi mungkin belum memiliki fitur untuk 

mengembalikan ke situasi terakhir jika browser ditutup secara tidak 

sengaja (Rinaldi et al., 2021) 

b.  Keterampilan dan Kesiapan Pengguna (Pendidik dan Peserta Didik) 

1) Tingkat literasi digital yang rendah 

● Banyak individu, termasuk peserta didik, tenaga pendidik, dan 

manajemen pendidikan, masih perlu meningkatkan literasi digital 

mereka untuk penggunaan teknologi yang efisien (Kurniawan, 2022) 

2) Perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan komputer 

● Adanya perbedaan kemampuan ini dapat menyebabkan peserta didik 

tertinggal atau terlambat dalam mengikuti ujian, terutama peserta didik 

yang memiliki literasi TIK rendah (Syaifuddin et al., 2022) 

● Peserta dengan keterampilan TIK yang minim mungkin akan kesulitan 

(Israel et al., 2024b) 

3) Rasa enggan atau ketidakmampuan pendidik dalam mengintegrasikan 

teknologi 

● Meskipun infrastruktur tersedia, jika pendidik tidak cakap, enggan, 

atau tidak bersedia berusaha menggunakan teknologi dalam 

pengajaran, implementasi CBT dapat menjadi sia-sia (Purnawanto et 

al., 2023) 

● Pendidik juga perlu meningkatkan kompetensi mereka untuk 

menghadapi era kemajuan teknologi (Purnawanto et al., 2023) 

4) Kurangnya pelatihan yang memadai untuk pendidik 

● Pelatihan yang tidak memadai menjadi hambatan serius bagi pendidik 

untuk memperoleh keterampilan dan pemahaman yang cukup dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran mereka 

(Purnawanto et al., 2023) 

5) Kecemasan ujian (test anxiety) 

● Peserta didik mungkin merasa cemas saat menghadapi ujian yang 

dianggap sulit, menekan, dan mengancam (Israel et al., 2024b) 
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● Kecemasan ini bisa diperparah jika peserta didik memiliki persepsi 

rendah terhadap kemampuan diri dalam menggunakan komputer 

(computer self-efficacy (Salim et al., 2024). 

c.   Tantangan Desain Ujian dan Konten 

1) Waktu pengerjaan yang terbatas untuk soal yang panjang 

● Peserta seringkali merasa waktu yang dialokasikan untuk setiap soal 

terlalu singkat, terutama jika soalnya panjang atau kompleks, sehingga 

mereka tidak memiliki cukup waktu untuk membaca dan berpikir 

(Israel et al., 2024b; Tseng et al., 2023) 

 

2) Cakupan penilaian yang terbatas 

● Pemanfaatan CBT masih sering terbatas pada penilaian yang bersifat 

kognitif (Syaifuddin et al., 2022) 

● CBT mungkin tidak memadai untuk menguji keterampilan praktis, 

seperti dalam seni atau ilmu medis (Romadhona et al., 2024) 

● Beberapa studi juga menunjukkan bahwa CBT mungkin tidak selalu 

mencerminkan "kemampuan nyata" peserta didik jika pengawasan 

tidak memadai (Groene et al., 2022) 

3) Relevansi konten soal 

● Beberapa peserta mempertanyakan relevansi beberapa jenis pertanyaan 

yang muncul di CBT, seperti gambar mikroskopis patologis yang tidak 

relevan dengan praktik klinis mereka (Tseng et al., 2023) 

d.  Tantangan Logistik, Biaya, dan Lingkungan 

1) Biaya tinggi 

● Meskipun CBT dapat menghemat biaya kertas dalam jangka panjang, 

namun pendanaan untuk pemeliharaan dan operasional sistem CBT 

masih dianggap tinggi (Israel 2024). 

● Ujian konvensional juga diketahui menelan banyak biaya (Rinaldi, 

2021, Saptono & Widjasena dalam Romadhona et al., 2024). 

2) Keterbatasan akomodasi dan lokasi 

● Beberapa pusat CBT kekurangan akomodasi yang memadai atau 

terlalu jauh bagi peserta, menyebabkan ketidaknyamanan (Israel et al., 

2024). 
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3) Kondisi lingkungan yang tidak nyaman 

● Pusat CBT dengan ventilasi yang buruk atau lingkungan yang tidak 

terawat dapat menyebabkan peserta didik merasa khawatir dan sulit 

berkonsentrasi (Israel et al., 2024) • 

4) Kelelahan mata 

● Terus-menerus menatap layar yang terang saat ujian dapat 

menyebabkan mata pedih (Syaifuddin et al., 2022). 

e.  Tantangan Keamanan, Etika, dan Sosial 

1) Risiko kecurangan 

● Meskipun CBT dirancang untuk meminimalkan kecurangan melalui 

pengacakan soal (Rinaldi et al., 2021, Romadhona at al., 2024, 

Syaifuddin et al., 2022) dan menyediakan keamanan pertanyaan yang 

tinggi (Israel 2024), potensi kecurangan masih ada dan perlu diatasi 

melalui desain yang cermat serta pengawasan yang memadai (Rinaldi 

et al., 2021, Romadhona et al., 2024). 

2) Keamanan data dan privasi 

● Penggunaan teknologi dalam pendidikan menimbulkan kekhawatiran 

tentang keamanan data siswa dan privasi informasi pribadi 

(Purnawanto et al., 2023). 

● Diperlukan kebijakan privasi yang ketat dan platform yang aman 

(Purnawanto et al., 2023). 

f.   Tantangan Validasi dan Evaluasi 

1) Kesulitan dalam mengukur dampak riil 

● Terdapat kesulitan dalam mengukur dampak aktual penggunaan 

teknologi terhadap hasil belajar (Purnawanto et al., 2023). 

● Diperlukan evaluasi yang akurat untuk memahami apakah investasi 

teknologi memberikan manfaat yang diharapkan (Purnawanto et al., 

2023). 

2) Kebutuhan validasi lebih lanjut 

● Beberapa komponen CBT, seperti tes karakteristik personal (Casper), 

masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi apakah 

tes tersebut mampu memprediksi karakteristik personal dan profesional 

peserta didik secara akurat (Groene et al., 2022).◦ 
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● Penelitian pengembangan aplikasi CBT juga disarankan untuk 

menggunakan cakupan materi yang lebih luas untuk penelitian 

selanjutnya (Salim et al., 2024). 

3) Keterbatasan generalisasi studi 

● Studi yang dilakukan hanya pada satu universitas atau dengan skala 

kecil tidak dapat digeneralisasi secara luas ke populasi lain (Israel et 

al., 2024, Purnawanto et al, 2023). 

C. Uji Kompetensi 

1. Pengertian 

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku peserta didik pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

tinggi bidang Kesehatan. Ujian ini ditujukan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan yang memenuhi standar kompetensi kerja (Permenristekdikti, 2016). Uji 

Kompetensi Nasional adalah upaya untuk mengukur hasil akhir dalam bentuk 

outcome sebagai standar untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

mahasiswa (Fitria, 2021). 

Uji Kompetensi Kebidanan adalah suatu bentuk standarisasi tenaga bidan 

dalam upaya menjamin kualitas dan melindungi masyarakat dari profesional 

kesehatan yang tidak kompeten, dilaksanakan dalam bentuk ujian tulis untuk 

mengukur sikap dan perilaku, pengetahuan, serta keahlian (Firna, 2023) 

2. Dasar Hukum Pelaksanaan Uji Kompetensi  

Uji Kompetensi Nasional diamanatkan oleh beberapa peraturan dan undang-

undang, di antaranya: 

1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 pasal 44, yang mengatur kewenangan 

pemberian sertifikat kompetensi 

2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan dan 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan, secara tegas 

mengamanatkan adanya uji kompetensi secara nasional 

3) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun 

2016 (Permenristekdikti No. 12/2016) mengatur tata cara pelaksanaan Uji 

Kompetensi 

4) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 2 Tahun 2020 

(Permendikbud No. 2/2020) juga mengatur tata cara pelaksanaan Uji 

Kompetensi Mahasiswa Bidang Kesehatan 
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3. Tujuan Penyelenggaraan Uji Kompetensi 

1) Peningkatan Kualitas dan Relevansi Pendidikan  

Uji kompetensi nasional adalah salah satu cara efektif untuk 

meningkatkan proses pendidikan dan menajamkan pencapaian relevansi 

kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang diperlukan masyarakat 

(Permenristekdikti, 2016). Tujuan utamanya adalah untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan yang memenuhi standar kompetensi kerja sebagai tenaga 

kesehatan (Permendikbud, 2020; Firna, 2023). Hal ini juga mendorong 

perbaikan kurikulum dan proses pembelajaran di institusi pendidikan (Fitria, 

2021; Firna, 2023). 

2) Penjaminan Mutu Lulusan  

Uji kompetensi dapat dijadikan sebagai bagian dari penjaminan mutu 

pendidikan (Permenristekdikti, 2016). Ini berfungsi sebagai alat manajemen 

mutu yang menerapkan standar nasional untuk menghasilkan informasi guna 

membuat keputusan mengenai seberapa pendidikan telah memenuhi standar, 

termasuk apakah peserta didik memenuhi standar mutu pada jenjang 

pendidikan yang ditempuh (Firna, 2023; Lestari, 2021). 

3) Persyaratan Legalitas dan Pengakuan Profesi  

Uji kompetensi merupakan syarat untuk mendapatkan Surat Tanda 

Registrasi (STR) (Fitria, 2021; Hafid, 2021; Sari & Adeko, 2024; Kasmiati et 

al., 2022; Firna, 2023). STR adalah bukti tertulis yang dikeluarkan oleh 

Majelis Tenaga Kesehatan Indonesia (MTKI) sebagai pengakuan hukum bagi 

tenaga kesehatan untuk dapat menjalankan praktik (Fitria et al., 2024). 

Sertifikat kompetensi yang diperoleh setelah lulus uji kompetensi menjadi 

landasan registrasi dan lisensi/perizinan untuk melakukan pekerjaan profesi 

(Lestari, 2021). 

4) Menghadapi Tantangan Global dan Lokal  

Pendidikan tinggi kesehatan menghadapi tantangan internal dan eksternal 

(global) untuk menghasilkan lulusan yang mampu memberikan pelayanan 

kesehatan bermutu dan mampu bersaing secara global (Fitria, 2021; Hernawati 

et al., 2022). Uji kompetensi bertujuan menjamin lulusan yang kompeten dan 

berstandar nasional agar masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

optimal dengan prinsip keselamatan pasien dari SDM Kesehatan (Sari & 

Adeko, 2024). 
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5) Tolok Ukur Keberhasilan Studi Mahasiswa  

Uji kompetensi juga berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan studi 

mahasiswa (Firna, 2023). Tingkat kelulusan UKOM suatu institusi pendidikan 

merupakan salah satu parameter untuk menilai tingkat efisiensi dan efektivitas 

proses belajar mengajar di institusi (Lestari, 2021). Hasil uji kompetensi 

menjadi dasar pembinaan program studi bidang kesehatan dan menentukan 

kuota penerimaan mahasiswa baru (Fitria, 2021; Sari & Adeko, 2024). 

6) Sistem Exit Exam  

Sejak tahun 2021, uji kompetensi mulai diterapkan sebagai exit exam, 

yang berarti mahasiswa yang belum dinyatakan lulus uji kompetensi belum 

bisa mengikuti proses wisuda dan belum berhak mendapatkan ijazah (Firna, 

2023). Kebijakan ini menetapkan proporsi penilaian kelulusan mahasiswa 

program vokasi dan profesi sebesar 60% dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

dan 40% dari nilai Uji Kompetensi (Permendikbud, 2020; Fitria et al., 2024; 

Sari & Adeko, 2024). Meskipun demikian, beberapa peserta ujian menentang 

pelaksanaan ini sebagai exit exam karena dianggap tidak adil, berpendapat 

bahwa kelulusan tidak hanya diukur dari satu kali ujian tulis melainkan 

seharusnya mempertimbangkan evaluasi belajar selama pendidikan (Fitria, 

2021). 

4. Metode Persiapan Menghadapi Uji Kompetensi  

a. Program Bimbingan Belajar (Bimbel) 

1) Banyak peserta ujian mengikuti program lembaga swasta bimbingan belajar 

(Fitria, 2021). 

2) Bimbingan belajar bertujuan meningkatkan kualitas proses belajar individu 

melalui kegiatan telaah soal secara intensif, membongkar teknis pemahaman 

soal, dan cara menjawab dengan jawaban paling tepat (Fitria et al., 2024). 

3) Pemberian bimbingan belajar yang cukup dari institusi dapat membuat 

mahasiswa tidak perlu mengikuti bimbingan belajar dari lembaga luar (Fitria 

et al., 2024). 

b. Pembekalan Institusi dan Try Out 

1) Institusi pendidikan dan Asosiasi Institusi Pendidikan Kebidanan Indonesia 

(AIPKIND) memfasilitasi persiapan melalui pelaksanaan try out uji 

kompetensi (Fitria, 2021). 
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2) Try out adalah mekanisme latihan bagi mahasiswa sebelum ujian 

sesungguhnya, membantu mereka siap dan percaya diri, serta melatih 

mengenal bentuk gambaran soal yang akan muncul (Hafid, 2021; Fitria, 

2021; Kasmiati et al., 2022). 

3) Try out juga berfungsi sebagai media sosialisasi, uji coba metode, sistem 

ujian, dan materi uji validitas soal (Fitria, 2021). 

4) Pelaksanaan try out secara berkala akan membantu mahasiswa memperoleh 

nilai kelulusan yang baik dan meningkatkan kepuasan terhadap hasil belajar 

(Hafid, 2021). 

5) Kehadiran pada pembekalan UKOM dapat meningkatkan tingkat kelulusan, 

meskipun secara statistik mungkin tidak selalu signifikan karena mahasiswa 

juga melakukan pembahasan soal secara mandiri (Lestari, 2021). 

6) Beberapa institusi mengenalkan bentuk soal-soal uji kompetensi sejak 

semester awal untuk memantau kemampuan mahasiswa (Fitria, 2021). 

7) Bimbingan dapat dilakukan secara berkelompok, baik mandiri maupun 

difasilitasi institusi dan organisasi profesi (Halimatussakdiah, 2021). 

c. Self-Directed Learning (SDL) 

1) Peserta ujian melakukan persiapan secara mandiri (Self Directed Learning) 

(Fitria, 2021). 

2) SDL membantu peserta ujian melatih diri terbiasa mengerjakan soal-soal 

ujian secara terus-menerus dengan tujuan mengenal pola soal ujian, suatu 

teknik mengulang yang efektif melekatkan informasi ke otak (Fitria, 2021). 

3) Ada hubungan positif antara kemampuan Self Directed Learning dan 

pencapaian hasil belajar (Fitria, 2021). 

4) Mempelajari soal-soal kasus dari buku latihan soal dan merefleksikan kunci 

jawaban dengan referensi buku yang relevan sangat membantu (Ariani et al., 

2021; Kasmiati et al., 2022). 

5) Pahami pembahasan setiap soal agar tidak keliru (Kasmiati et al., 2022). 

6) Hindari menghafal soal, namun pahami materi dan pertanyaan setiap soal 

(Ariani et al., 2021; Kasmiati et al., 2022). 

d. Manajemen Waktu dan Teknik Pengerjaan Soal 

1) Sediakan cukup waktu untuk persiapan dan hindari sistem kebut semalam 

(Kasmiati et al., 2022). 



21 
 

2) Saat ujian (CBT): Jumlah soal 180 butir dengan waktu 180 menit, sehingga 

setiap soal harus dikerjakan maksimal 1 menit. Kerjakan soal yang dianggap 

mudah terlebih dahulu, jangan terlalu lama pada soal sulit, dan pastikan 

semua soal terjawab (Kasmiati et al., 2022). 

3) Perhatikan kata kunci pada keluhan utama, data klinis, dan tempat pelayanan 

dalam kasus/vignette (Kasmiati et al., 2022). 

4) Gunakan teknik membaca cepat (ideal 300 kata per menit) dengan membaca 

pertanyaan terlebih dahulu, lalu kasus, kemudian eliminasi pilihan jawaban 

(Kasmiati et al., 2022). 

5) Fokus pada teori dan kata kunci dalam soal, bukan pada pengecoh yang 

berkaitan dengan kenyataan di lapangan (Kasmiati et al., 2022). 

e. Kesiapan Mental dan Fisik 

1) Berdoa dan meminta restu orang tua (Kasmiati et al., 2022). 

2) Mempertahankan rasa percaya diri dan tetap rileks (Kasmiati et al., 2022). 

Kurangnya rasa percaya diri dan tingginya kecemasan dapat menyebabkan 

kegagalan dalam ujian (Hafid, 2021; Sari & Adeko, 2024). Kecemasan tes 

adalah kondisi psikologis dimana individu merasakan kesusahan yang 

berlebihan serta cemas saat dan akan ujian (Sari & Adeko, 2024). 

3) Dukungan keluarga dan teman sebaya juga dapat dijadikan motivasi dalam 

menghadapi ujian (Halimatussakdiah, 2021). 

f. Pemanfaatan Teknologi (Web-Based dan Google Sites) 

1) Aplikasi try out uji kompetensi berbasis web diperlukan dan dapat 

meningkatkan tingkat kepuasan mahasiswa (Hafid, 2021). Aplikasi ini dinilai 

sangat layak dan memberikan tampilan yang menarik yang dapat memotivasi 

siswa untuk belajar (Hafid, 2021). 

2) Media pembelajaran seperti Google Sites yang berisi video pembahasan dan 

latihan soal dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menjawab 

soal (Kasmiati et al., 2024). Media ini dapat diakses kapan saja dan menjadi 

solusi terbaik untuk persiapan awal (Kasmiati et al., 2024). 

D. Evaluasi Implementasi Sistem Informasi Akademik (Human, Organization, 

Technology) 

Evaluasi adalah proses penilaian atau pengukuran untuk menentukan nilai, 

kualitas, efektivitas, atau pencapaian suatu kegiatan, program, atau objek tertentu 

berdasarkan acuan atau standar yang telah ditetapkan. Evaluasi melibatkan 
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pengumpulan dan pengamatan berbagai bukti untuk mengukur dampak dan efektivitas 

suatu program, serta membandingkan hasilnya dengan tolok ukur yang ada untuk 

memperoleh kesimpulan. Dengan kata lain, evaluasi merupakan proses sistematis 

untuk menilai keberhasilan dan mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah 

tercapai. (Ina Magdalena et al., 2020) 

Tujuan evaluasi secara umum adalah: 

a) Menilai keberhasilan atau pencapaian suatu program, kegiatan, atau individu 

terhadap tujuan yang telah ditetapkan. 

b) Mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta area yang perlu diperbaiki dalam 

suatu program atau kegiatan. 

c) Memberikan dasar atau rekomendasi bagi pengambilan keputusan, apakah suatu 

program perlu dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. 

d) Meningkatkan mutu dan efektivitas program melalui perbaikan berkelanjutan. 

e) Memberikan justifikasi atas penggunaan sumber daya yang ada dan memastikan 

akuntabilitas. 

f) Memberikan umpan balik kepada pelaksana program untuk pengembangan 

profesional dan perbaikan di masa mendatang. 

Evaluasi sangat penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan atau 

program berjalan sesuai rencana dan dapat mencapai hasil yang optimal. 

 

Berdasarkan kerangka HOT (Human, Organization, Technology), keberhasilan 

implementasi sistem informasi tidak hanya bergantung pada teknologinya, tetapi juga 

pada kesiapan manusia dan organisasi yang mengoperasikannya (Yusof et al., 2022). 

1. Human (Manusia):  

Human merujuk pada individu atau kelompok yang secara langsung terlibat 

dalam penggunaan dan pengelolaan sistem informasi, baik sebagai pengguna akhir 

maupun sebagai pengelola sistem (Yusof, et al., 2022) Dalam konteks Sistem 

Informasi Akademik, unsur manusia meliputi dosen, mahasiswa, tenaga 

administrasi akademik, dan staf IT. Keberhasilan implementasi sistem sangat 

bergantung pada kompetensi digital, sikap terhadap teknologi, serta kemauan 

individu untuk beradaptasi. 
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2. Organization (Organisasi):  

Organization mengacu pada struktur, kebijakan, budaya kerja, dan proses 

manajemen dalam institusi yang mempengaruhi adopsi dan pengelolaan sistem 

informasi. Dalam sistem informasi akademik, aspek organisasi mencakup 

dukungan dari pimpinan, koordinasi antar unit kerja, kebijakan IT, serta alokasi 

sumber daya yang mendukung keberlanjutan sistem. Tanpa komitmen organisasi 

yang kuat, sistem informasi berisiko tidak terimplementasi secara optimal 

(Setiawan, et.al.,  2023) 

3. Technology (Teknologi):  

Technology mencakup infrastruktur teknis dan perangkat lunak yang 

digunakan untuk mendukung operasional sistem informasi. Dalam sistem informasi 

akademik, teknologi meliputi platform aplikasi (misalnya CBT, SIAKAD), 

perangkat keras (server, komputer, jaringan), serta sistem keamanan informasi. 

Ketersediaan, keandalan, dan fleksibilitas teknologi akan menentukan efisiensi dan 

efektivitas sistem secara keseluruhan  

E. Usulan Rancangan Pengembangan Sistem Informasi 

Dalam upaya meningkatkan mutu dan integritas pelaksanaan ujian berbasis 

komputer (CBT) di Prodi Profesi Kebidanan STIKES Majapahit Mojokerto, 

diperlukan rancangan pengembangan sistem yang lebih komprehensif diantaranya: 

1. Fitur menu registrasi bagi mahasiswa dan dosen 

Saat melakukan ujian berlangsung Salah satu usulan penting adalah 

penambahan fitur menu registrasi untuk mahasiswa dan dosen. Melalui fitur ini, 

pengguna dapat melakukan pendaftaran secara mandiri dengan menggunakan NIM 

atau NIDN yang terverifikasi, sekaligus melengkapi data profil mereka secara 

sistematis. Fitur ini akan mempermudah manajemen data pengguna, mempercepat 

penjadwalan ujian, dan memastikan hanya pengguna yang sah yang dapat 

mengakses sistem. 

2. Adanya kamera aktif saat pelaksanaan ujian 

Untuk menjaga integritas selama ujian berlangsung, sistem perlu dilengkapi 

dengan fitur aktivasi kamera otomatis. Kamera akan menyala secara otomatis 

ketika mahasiswa melaksanakan dan tetap aktif selama proses berlangsung. 

Rekaman tersebut dapat disimpan secara otomatis sebagai dokumentasi, sekaligus 

sebagai bagian dari sistem pengawasan atau remote proctoring. Jika kamera 

dimatikan atau tidak aktif, sistem akan memberikan notifikasi kepada pengawas. 
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Fitur ini sangat penting khususnya dalam konteks pelaksanaan ujian daring yang 

memerlukan tingkat kejujuran dan disiplin tinggi dari peserta. 

3. Fitur Akses Web (Web Lock) 

Fitur ketiga yang diusulkan adalah penguncian akses web (web lock) selama 

ujian berlangsung. Fitur ini akan mencegah mahasiswa membuka situs web lain, 

menonaktifkan kemampuan membuka tab baru, serta membatasi penggunaan 

fungsi copy-paste yang sering digunakan untuk mencari jawaban dari sumber 

eksternal. Dengan demikian, mahasiswa benar-benar fokus pada soal yang 

diberikan dan tidak memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan secara 

digital. 

Secara keseluruhan, pengembangan fitur-fitur ini diharapkan dapat 

meningkatkan keandalan sistem CBT, memperkuat pengawasan, serta menjaga 

objektivitas hasil ujian. Implementasi sistem yang terintegrasi dan adaptif terhadap 

tantangan digital ini akan menjadi langkah strategis dalam membangun sistem 

evaluasi akademik yang berkualitas dan berintegritas di lingkungan pendidikan 

tinggi kebidanan. 

4. Fitur penjelasan jawaban benar beserta rasionalisasinya 

Fitur yang diusulkan ini yaitu berupa penambahan informasi alasan atau 

penjelasan dari setiap pilihan jawaban. Tujuan utama dari fitur ini adalah untuk 

mendorong pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Dengan mengetahui 

alasan mengapa suatu jawaban dianggap benar, peserta didik tidak hanya 

menghafal informasi secara mentah, tetapi juga mengerti prinsip dan dasar 

keilmuannya. Hal ini sangat penting, terutama dalam bidang ilmu terapan seperti 

kebidanan, di mana keputusan klinis harus didasarkan pada pemahaman yang kuat 

terhadap teori dan praktik. 

Selain itu, fitur ini juga membantu peserta untuk mengidentifikasi kesalahan 

pemahaman atau miskonsepsi yang mungkin mereka miliki. Ketika peserta melihat 

bahwa jawaban mereka salah, penjelasan rasional yang disertakan dapat 

memperlihatkan letak kekeliruan dan memperbaiki logika berpikir yang belum 

tepat. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih reflektif dan bermakna. 

Fitur ini berfungsi sebagai alat bantu belajar mandiri. Di luar ruang kelas atau 

sesi pembelajaran formal, peserta dapat kembali mempelajari soal dan 

penjelasannya sebagai bentuk latihan. Ini sangat berguna dalam mempersiapkan 

ujian atau menghadapi situasi klinis di lapangan, karena mereka tidak hanya belajar 
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dari jawaban yang benar, tetapi juga dari proses berpikir yang mengarah pada 

jawaban tersebut. 

Menjadi alasan yang tak kalah penting, penjelasan rasionalisasi juga mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Peserta didik dilatih untuk mengevaluasi 

setiap pilihan jawaban, menimbang alasan ilmiahnya, dan membandingkan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam jangka panjang, hal ini membentuk pola 

pikir yang sistematis dan terstruktur, yang sangat dibutuhkan dalam praktik 

kebidanan yang bertanggung jawab dan berbasis bukti. 

. 
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BAB III  

IMPLEMENTASI DAN PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI 

 

A. Profil STIKES Majapahit Mojokerto 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit Mojokerto disingkat STIKES 

Majapahit didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Warga Kesehatan (YKWK) di 

Mojokerto atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 

09/D/O/2004 tanggal 5 Januari 2004. Selanjutnya ijin penyelenggaraan Program Studi 

pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit Mojokerto tertuang pada SK. Dirjen 

DIKTI No. 3129/D/T/2006 tentang izin penyelenggaraan program studi, yaitu S-1 

Keperawatan dan S-1 Kesehatan Masyarakat.  Kemudian Tanggal 15-16 Juli 2010 

sudah terlaksana Proses Visitasi akreditasi pertama dari Asesor BAN PT. STIKES 

Majapahit dibuka berangkat dari tuntutan masyarakat terhadap peningkatan pelayanan 

kesehatan yang bermutu dan profesional. Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan 

Masyarakat sebagai salah satu subsistem pelayanan kesehatan juga berupaya 

meningkatkan pelayanannya dengan salah satu cara meningkatkan sumber daya 

manusia melalui peningkatan kesehatan (Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat) 

yang baik.  

Pada tahun 2017 dilakukan penyatuan atau merger antara Poltekkes Majapahit 

dengan STIKES Majapahit sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Riset, Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 433/KPT/I/2017 tentang penyatuan 

Politeknik Kesehatan Majapahit di Kabupaten Mojokerto yang diselenggarakan oleh 

Yayasan Kesejahteraan Warga Kesehatan ke Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Majapahit di Kabupaten Mojokerto yang diselenggarakan oleh Yayasan 

Kesejahteraan Warga kesehatan Kabupaten Mojokerto tanggal 3 Agustus 2017. 

Keputusan tersebut mulai berlaku pada tanggal 3 Agustus 2017. 

Struktur Organisasi STIKES Majapahit Mojokerto 

STIKES Majapahit Mojokerto menggunakan asas transparansi dan 

akuntabilitas dalam menjalankan roda operasional manajemen. Dengan kunci 

tersebut, diharapkan Stikes Majapahit Mojokerto mampu berakselerasi dalam 

pengembangan dirinya secara global sebagai Perguruan Tinggi yang terkemuka. 

Struktur organisasi yang dibentuk memiliki keterikatan yang kuat untuk mendukung 

program-program kerja berdasarkan visi, misi dan tujuan yang menjadi GBPP (Garis 

Besar Pelaksanaan Pendidikan) Stikes Majapahit Mojokerto. Ini merupakan hal 
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penting dalam rangka penjaminan kualitas pembuatan kebijakan, manajemen 

keuangan, dan pelayanan pendidikan yang berdaya saing tinggi sehingga 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi STIKES Majapahit 

B. Implementasi Penggunaan CBT di Prodi Pendidikan Profesi Bidan STIKES 

Majapahit Mojokerto 

CBT adalah metode pelaksanaan ujian berbasis komputer yang digunakan 

menyajikan digital untuk menjawab dan menilai ujian secara digital di prodi. Prodi 

Pendidikan Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerto CBT digunakan untuk try 

out internal UKOM  sebagai bentuk persiapan mahasiswa dalam menghadapi UKOM 

Nasional. Selain itu juga dapat memberikan simulasi ukom yang sesuai dengan 

standar UKOM Nasional sehingga dapat melatih mahasiswa dalam berpikir kritis dan 

cepat menjawab soal berbasis kasus, serta meningkatkan kesiapan mental serta teknis 

bagi mahasiswa profesi bidan yang akan mengikuti kegiatan UKOM Nasional. 
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Alur penggunaan CBT 

Tampilan pada hak akses user (peserta tes) 

1. Halaman user login (peserta tes) 

 
Gambar 3.2 Halaman user login 

2. Halaman dashboard peserta tes 

 
Gambar 3.3 Halaman dashboard 
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3. Tampilan saat mengerjakan soal tes 
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Gambar 3.4 Tampilan saat mengerjakan tes 
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Tampilan pada halaman akses administrator 

1. Halaman login administrator 

 
Gambar 3.5 Login administrator 

2. Dashboard Administrator 

 
Gambar 3.6 Dashboard Administrator 

 

3. Tampilan menu modul, sub menu modul (Masih dalam perbaikan) 
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4. Tampilan menu modul, sub menu topik 

 
Gambar 3.7 Tampilan menu modul, sub menu topik 

 

5. Tampilan menu modul, sub menu soal 

 
Gambar 3.8 Tampilan menu modul, sub menu soal 
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6. Tampilan Menu Modul, Sub Menu Import Soal 

 
Gambar 3.9 Tampilan menu modul, sub menu import soal 

 

7. Tampilan Menu Modul, Sub Menu Daftar Soal 

 
Gambar 3.10 Tampilan menu modul, sub menu daftar soal 
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8. Tampilan Menu Modul, Sub Menu Direktori 

 
Gambar 3.11 Tampilan menu modul, sub menu direktori 

 

9. Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Daftar Grup 

 
Gambar 3.12 Tampilan menu peserta, sub menu daftar grup 
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10.  Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Peserta 

 
Gambar 3.13 Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Peserta 

11. Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Import Daftar Peserta 

 

Gambar 3.14 Tampilan Menu Peserta, Sub menu import daftar Peserta 
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12. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Tambah Tes 

 

Gambar 3.15 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Tambah Tes 

13. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Daftar Tes 

Gambar 3.16 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Daftar Tes 
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14. Contoh Setting Tes 

 

 
Gambar 3.17 contoh setting tes 

 

15. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu EvaluasiTes (dalam perbaikan) 
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16. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Hasil Tes 

 

Gambar 3.18 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Hasil Tes 

17. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Rekapitulasi Hasil Tes 

 

Gambar 3.19 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Rekapitulasi Hasil Tes 
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18. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Token 

 

Gambar 3.20 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Token 

19. Tampilan Menu Tool, Sub Menu Backup Data 

 

Gambar 3.21 Tampilan Menu Tool, Sub Menu Backup Data 
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20. Tampilan Menu Tool, Sub Menu Export/Import Soal 

 

Gambar 3.22 Tampilan Menu Tool, Sub Menu Export/Import Soal 

 

C. Evaluasi Penggunaan Sistem CBT di Prodi Profesi Bidan STIKES Majapahit 

Mojokerto dengan pendekatan (Human, Organization, Technology) 

1. Human 

a. Identifikasi Kendala 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, sistem CBT yang 

digunakan saat ini telah memungkinkan mahasiswa dan dosen untuk 

melaksanakan kegiatan try out internal di Prodi Pendidikan Profesi Bidan 

dengan efektif dan efisien. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kendala yang 

diidentifikasi dalam penerapannya, antara lain: 

1) Pelatihan bagi mahasiswa dan dosen terkait penggunaan sistem informasi 

CBT masih belum dilaksanakan secara terjadwal, yang berdampak pada 

kurangnya pemahaman dalam pengoperasian fitur-fitur yang tersedia. 

2) Keterbatasan fitur pada sistem informasi meskipun institusi telah memiliki 

tenaga teknis (IT) yang bertugas mendukung aspek teknis penggunaan 

sistem. 

3) Kesalahan dalam penyetelan ujian oleh dosen atau operator ujian, yang dapat 

menyebabkan halaman ujian tidak tampil atau tidak aktif pada perangkat 

peserta. 
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b. Penguatan Sistem 

Dalam aspek evaluasi kepuasan pengguna, tim pelaksana secara rutin 

melakukan pengukuran kepuasan dosen dan mahasiswa terhadap penggunaan 

sistem CBT melalui penyebaran kuesioner yang dilaksanakan satu kali setiap 

tahunnya. Hasil dari kuesioner ini menjadi dasar dalam perbaikan dan 

pengembangan sistem ke depan. 

c. Usulan Rancangan Pengembangan 

Berdasarkan temuan tersebut, berikut masukan yang disampaikan ialah, 

perlu disusun buku panduan atau user guide terkait sistem CBT yang memuat 

langkah-langkah operasional secara lengkap, mulai dari proses input peserta 

ujian, penyusunan soal, hingga pelaksanaan ujian. Adapun harapan ke depan, 

apabila terjadi pergantian koordinator program studi profesi, keberadaan buku 

panduan tersebut dapat menjadi acuan baku yang memudahkan proses adaptasi 

serta meminimalkan kesalahan dalam penggunaan sistem CBT. 

2. Organization 

Saat ini, telah terdapat koordinator khusus untuk Uji Kompetensi (UKOM) 

pada masing-masing program studi di STIKES Majapahit Mojokerto, baik yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan peserta ujian maupun bank soal. Dari sisi 

struktur organisasi, koordinasi pelaksanaan CBT telah berjalan dengan baik dan 

tidak terdapat hambatan yang berarti. Selain itu, struktur organisasi untuk 

pelaksanaan CBT telah memiliki penanggung jawab tersendiri yang ditetapkan 

melalui Surat Keputusan (SK) resmi institusi. 

Sistem Computer Based Test (CBT) tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

evaluasi teknis, tetapi juga berperan penting dalam membantu dosen 

mengevaluasi kemampuan dan kualitas mahasiswa sebelum mengikuti Uji 

Kompetensi (UKOM) Nasional. Hal ini terbukti dari pencapaian kelulusan 

UKOM Nasional sebesar 100% selama dua tahun berturut-turut, yang 

menunjukkan efektivitas penggunaan CBT dalam mendukung kesiapan 

mahasiswa. Selain sebagai alat evaluasi, sistem CBT juga memiliki potensi 

besar sebagai pendukung pengambilan keputusan akademik, karena telah 

dilengkapi dengan beberapa fitur penting, antara lain: 

a) Fitur analisis data hasil ujian, yang dapat mengidentifikasi mahasiswa yang 

belum mencapai standar kompetensi. Informasi ini sangat berguna untuk 
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menentukan siapa saja yang perlu mengikuti pembinaan atau pelatihan 

tambahan. 

b) Analisis tingkat kesulitan soal, dengan melihat soal-soal yang paling banyak 

dijawab salah oleh peserta, sehingga dapat digunakan untuk memperdalam 

materi yang masih belum dikuasai secara optimal oleh mahasiswa. 

c) Prediksi peluang kelulusan, melalui analisis hasil dari beberapa kali 

pelaksanaan try out, sistem dapat memberikan gambaran peluang 

keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi UKOM nasional. 

Dengan kemampuan-kemampuan tersebut, sistem CBT berperan sebagai 

sumber data penting dalam perumusan strategi pembelajaran, penguatan materi, 

serta penyusunan kebijakan akademik di tingkat program studi maupun institusi. 

Identifikasi Kekurangan 

Meski implementasi sistem CBT telah menunjukkan banyak manfaat, 

terdapat kekurangan yang perlu segera ditindaklanjuti, yaitu belum tersedianya 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang secara khusus mengatur pelaksanaan 

dan pemanfaatan sistem CBT, baik dalam aspek teknis, akademik, maupun 

pelaporan. Ketiadaan SOP ini berpotensi menyebabkan ketidakteraturan dalam 

pelaksanaan dan ketidakkonsistenan dalam pengambilan keputusan berbasis 

data. 

3. Technology 

a. Usulan Rancangan Pengembangan Fitur 

Salah satu usulan yang disampaikan berkaitan dengan pengembangan 

sistem adalah penambahan fitur pendaftaran mandiri bagi mahasiswa, di mana 

mahasiswa dapat melakukan pendaftaran ujian secara langsung melalui sistem. 

Selanjutnya, pendaftaran tersebut akan melalui proses verifikasi dan 

persetujuan oleh koordinator program studi. Pengembangan ini diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi, kemandirian mahasiswa, serta mengurangi 

beban administratif secara manual. 

b. Identifikasi Kekurangan Sistem Saat Ini 

Meskipun sistem CBT telah berfungsi sebagai sarana evaluasi 

akademik yang baik, terdapat beberapa kekurangan yang masih perlu 

dibenahi: 
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1) Masih terbukanya akses ke situs web lain atau belum tersedia fitur weblock 

selama pelaksanaan ujian, yang berpotensi meningkatkan risiko kecurangan 

akademik, seperti menyalin atau mencari jawaban melalui situs website 

lain. 

2) Belum tersedianya fitur aktivasi kamera secara otomatis saat ujian 

berlangsung, yang seharusnya dapat membantu dalam pengawasan jarak 

jauh sekaligus menjadi dokumentasi selama proses ujian berlangsung. 

Kekurangan-kekurangan ini menunjukkan pentingnya peningkatan 

sistem keamanan dan pengawasan dalam pelaksanaan CBT untuk menjaga 

integritas akademik. 

c. Pengembangan Teknologi Berbasis Kebutuhan Mahasiswa 

Dari sisi pengembangan fitur berbasis pembelajaran, mahasiswa 

menyampaikan keinginan agar sistem CBT dilengkapi dengan penjelasan 

terhadap jawaban yang benar, termasuk alasan atau rasionalisasi dari setiap 

pilihan jawaban. Fitur ini bertujuan untuk memperkuat aspek pembelajaran, 

sehingga mahasiswa tidak hanya mengetahui hasil ujian, tetapi juga memahami 

materi secara lebih mendalam dan reflektif. 
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BAB IV 

USULAN RANCANGAN 

 

Berdasarkan evaluasi penggunaan CBT di Prodi Profesi Bidan STIKES Majapahit 

Mojokerto dengan pendekatan Human Organization Technology (HOT) maka usulan rencana 

pengembangan sistem informasi sebagai berikut: 

A. Human 

Prodi profesi kebidanan STIKES Majapahit Mojokerto telah memiliki pengelola 

khusus atau kordinator khusus yang ditunjuk untuk telah ditetapkan berdasarkan SK ketua 

STIKES Majapahit. Tugas dari koordinator sistem CBT prodi profesi kebidanan yaitu 

mendaftarkan peserta untuk menginput soal, membuat jadwal ujian, dan memastikan peserta 

dapat mengikuti berdasarkan jadwal yang ditentukan. 

untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi CBT yang ada di STIKES Majapahit 

Mojokerto diperlukan penyediaan penyelenggaraan kegiatan pelatihan atau sosialisasi untuk 

mahasiswa secara berkala dan juga perlu suatu inovasi digital seperti pembuatan video 

tutorial di youtube untuk menjelaskan penggunaan sistem CBT secara lebih detail.  

Diharapkan dengan adanya beberapa upaya diatas dapat meningkatkan pemahaman 

baik dari sisi mahasiswa dan dosen sehingga dapat memanfaatkan sistem CBT secara efektif, 

dalam proses try out internal di STIKES Majapahit Mojokerto 

B. Organisasi 

Menetapkan struktur organisasi yang jelas dan responsif. Pengelolaan sistem 

informasi CBT yang efisien, STIKES Majapahit Mojokerto sudah menetapkan struktur 

organisasi yang jelas dan responsif. Struktur ini melibatkan Ketua untuk pengawasan 

strategis, Wakil Ketua (Bidang Akademik) untuk koordinasi akademik,  Ketua Program Studi 

Profesi Bidan untuk pengawasan operasional, dan rasional, dan koordinator CBT Program 

Studi Profesi Bidan untuk pengelolaan harian. Koordinator Teknologi Informasi dan Staf IT 

bertanggung jawab atas pemeliharaan teknis, sementara Koordinator CBT mengelola data 

dan administrasi. Tim Pelatihan dan Sosialisasi akan melatih dosen dan mahasiswa, dengan 

dukungan sumber daya waktu dan anggaran yang memadai. Dengan struktur ini, CBT dapat 

dikelola secara efektif untuk mendukung proses belajar-mengajar dan praktik profesi bidan. 

Untuk menetapkan SOP CBT perlu juga untuk dirancang penerapan di STIKES 

Majapahit Mojokerto khususnya di prodi profesi kebidanan untuk mengoptimalkan sumber 

daya yang memadai untuk mendukung kegiatan pengelolaan sistem informasi, termasuk 

waktu dan pengelolaan sistem informasi, termasuk waktu dan anggaran yang sesuai.  
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Dengan demikian, STIKES Majapahit Mojokerto dapat memastikan bahwa CBT 

dikelola dengan efisien dan mampu memberikan kontribusi maksimal dalam mendukung 

proses belajar mengajar khususnya pelaksanaan try out di Prodi Profesi Bidan STIKES 

Majapahit Mojokerto. 

C. Teknologi 

Mengembangkan teknologi CBT dengan menambahkan fitur menu untuk registrasi 

mahasiswa dan dosen di STIKES Majapahit Mojokerto.  

Rancangan pengembangan Sistem Informasi CBT di Prodi Profesi Bidan  

D. Usulan Penambahan Fitur CBT Tampilan Mahasiswa 

1. Usulan Rancangan Berdasarkan Hasil Evaluasi Kinerja Sistem Informasi 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap sistem Computer-Based Test (CBT) 

yang telah diterapkan di STIKES Majapahit Mojokerto, kami mengusulkan beberapa 

penambahan fitur guna menyempurnakan sistem yang ada. Diharapkan bahwa rancangan 

pengembangan ini dapat memenuhi sejumlah kebutuhan penting, antara lain: 

a. Fitur pendaftaran mandiri bagi mahasiswa, yang memungkinkan mahasiswa melakukan 

pendaftaran ujian secara langsung melalui sistem tanpa perlu perantara admin atau panitia 

ujian. 

b. Fitur weblock atau penguncian akses terhadap situs eksternal selama ujian berlangsung, 

guna mencegah potensi kecurangan akademik seperti menyalin atau mencari jawaban 

melalui internet. 

c. Fitur aktivasi kamera otomatis selama pelaksanaan ujian, yang berfungsi sebagai alat 

bantu pengawasan jarak jauh sekaligus sebagai dokumentasi kegiatan ujian. 

d. Fitur penjelasan jawaban benar beserta rasionalisasinya, yaitu penambahan informasi 

berupa alasan atau penjelasan dari setiap pilihan jawaban. Fitur ini bertujuan memperkuat 

aspek pembelajaran, sehingga mahasiswa tidak hanya mengetahui skor atau hasil ujian, 

tetapi juga memahami materi secara lebih mendalam dan reflektif. 

Dengan pengembangan fitur-fitur tambahan tersebut, kami berharap dapat 

meningkatkan kualitas pengawasan dan dokumentasi selama ujian, serta meningkatkan mutu 

pelayanan sistem CBT secara keseluruhan di lingkungan STIKES Majapahit Mojokerto. 

Rancangan ini selanjutnya akan dijabarkan dalam bentuk prototipe sistem, yaitu 

representasi visual dan fungsional dari sistem yang akan dibangun, yang akan berfungsi 

secara optimal ketika seluruh komponen telah tersusun dan terintegrasi dengan baik 

(Widyaningrum & Ramadhani, 2023). 
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Prototype rancangan penambahan fitur untuk sistem CBT UKOM Profesi Bidan 

STIKES Majapahit Mojokerto dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 
Gambar 4.1 Rancangan Penambahan Fitur Untuk Sistem CBT 

Pada tahap ini akan dijelaskan hasil dari inovasi yang dilakukan, yaitu penambahan fitur baru ke 

dalam sistem CBT STIKES Majapahit Mojokerto yang berbasis web. 

1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang ditampilkan saat pengguna mengakses 

sistem. Halaman ini berfungsi untuk membatasi hak akses pengguna karena setiap pengguna 

(admin, dosen, dan mahasiswa) memiliki hak akses yang berbeda-beda. Dengan adanya 

halaman login, keamanan sistem dapat lebih terjaga karena hanya pengguna terdaftar yang 

dapat mengakses fitur-fitur di dalamnya.  
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Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

  
Gambar 4.2 Tampilan halaman login 

2. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi merupakan fitur baru yang ditambahkan untuk mendukung 

pendaftaran mandiri oleh mahasiswa. Melalui halaman ini, mahasiswa dapat membuat akun 

secara langsung dengan mengisi data-data yang diperlukan, seperti nama lengkap, NIM, 

program studi, alamat email, dan password. Sistem akan melakukan validasi terhadap data 

yang dimasukkan, termasuk pengecekan keunikan NIM dan validitas email. Fitur ini 

mempermudah proses pendaftaran dan mengurangi ketergantungan terhadap admin dalam 

proses entri data peserta ujian. Setelah proses registrasi berhasil, mahasiswa dapat langsung 

masuk ke sistem menggunakan akun yang telah dibuat.  
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Tampilan halaman registrasi dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Tampilan halaman registrasi 

3. Tampilan Dashboard 

Setelah registrasi dan login, mahasiswa diarahkan ke halaman utama yang 

menampilkan ucapan selamat datang, informasi jadwal ujian, dan ketentuan ujian. Tersedia 

tombol "Kerjakan" untuk memulai ujian setelah membaca ketentuan. Halaman ini membantu 

mahasiswa memahami aturan sebelum mengakses soal.  
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Tampilan dashboard 

4. Fitur Aktivasi Kamera 

Sebelum memasuki ujian, mahasiswa diwajibkan mengaktifkan kamera melalui 

tombol "Aktifkan Kamera". Aktivasi ini bersifat wajib dan harus dilakukan agar pengguna 

dapat melanjutkan ke halaman soal. Kamera yang aktif berfungsi untuk merekam secara 

langsung aktivitas peserta selama ujian, yang nantinya dapat dijadikan bahan dokumentasi 

dan validasi dalam pengawasan. Dengan penerapan fitur ini, risiko kecurangan dapat 

diminimalkan dan transparansi ujian semakin meningkat. 
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Tampilan fitur ini dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Tampilan penambahan fitur kamera aktif 

5. Tampilan Halaman Soal 

Halaman ini menampilkan soal ujian dalam format pilihan ganda, lengkap dengan 

timer di bagian atas sebagai indikator waktu ujian. Tampilan soal dirancang sederhana dan 

fokus agar mahasiswa dapat mengerjakan tanpa gangguan visual. Tersedia tombol “Soal 

Selanjutnya” untuk navigasi antarmuka soal.  

  



51 
 

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Tampilan halaman soal 

6. Fitur Web Lock 

Sistem dilengkapi dengan fitur Web Lock, yang mendeteksi apabila mahasiswa 

meninggalkan halaman ujian. Saat terdeteksi, muncul peringatan bahwa tindakan tersebut 

akan dicatat sebagai pelanggaran. Fitur ini bertujuan mencegah kecurangan dengan 

memastikan mahasiswa tetap berada di halaman ujian hingga selesai.  
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Tampilan fitur ini dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Fitur Web Lock 

7. Fitur Review Jawaban Benar dan Salah 

Fitur ini memberikan umpan balik kepada mahasiswa setelah menjawab soal, baik itu 

jawaban benar maupun salah. Tujuannya adalah untuk membantu mahasiswa memahami 

alasan di balik jawaban yang tepat dan meningkatkan pembelajaran reflektif. 

a. Review Jawaban Benar 

Jika mahasiswa menjawab dengan benar, akan muncul penjelasan mengenai alasan 

mengapa jawaban tersebut tepat. Selain itu, sistem memberikan ucapan apresiasi dalam 

warna hijau seperti “Selamat, jawaban anda tepat!” yang berfungsi sebagai motivasi positif 

bagi mahasiswa.  
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

 
Gambar 4.8 Review Jawaban Benar 

b. Review Jawaban Salah 

Jika jawaban mahasiswa salah, sistem tetap menampilkan pembahasan lengkap untuk 

membantu peserta memahami letak kesalahan dan konsep yang benar. Umpan balik ini 

ditampilkan dengan teks berwarna merah, misalnya “Maaf, jawaban anda kurang tepat, 

semangat belajar lagi!”, sebagai bentuk dorongan untuk terus belajar. 
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 4.9 Review Jawaban salah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan sistem informasi berbasis Computer Based Test (CBT) di Prodi Profesi 

Bidan STIKES Majapahit Mojokerto terbukti memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas proses evaluasi akademik, terutama dalam pelaksanaan try out Uji Kompetensi 

(UKOM) internal. Sistem ini mempermudah proses pelaksanaan ujian, meningkatkan 

objektivitas penilaian, dan mendukung kesiapan mahasiswa dalam menghadapi UKOM 

Nasional. 

Dari hasil evaluasi dengan pendekatan Human, Organization, dan Technology (HOT), 

ditemukan bahwa: 

1. Aspek human masih memerlukan peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan 

penyediaan panduan yang memadai bagi dosen maupun mahasiswa. 

2. Dari sisi organisasi, struktur kelembagaan telah berjalan baik, akan tetapi masih 

diperlukan standar operasional prosedur (SOP) untuk menjamin konsistensi 

pelaksanaan CBT. 

3. Pada aspek teknologi, sistem telah berfungsi baik tetapi masih memerlukan 

penambahan fitur keamanan, seperti aktivasi kamera otomatis dan penguncian akses 

web saat ujian berlangsung, guna menjaga integritas akademik. 

Secara keseluruhan, penggunaan CBT di STIKES Majapahit Mojokerto telah 

mendukung sistem informasi pendidikan yang adaptif terhadap tantangan digital dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran dan evaluasi. 

 

B. Saran 

1. Peningkatan Kapasitas Pengguna: 

Disarankan agar institusi menyelenggarakan pelatihan rutin dan menyusun video 

tutorial untuk mahasiswa dan dosen, guna meningkatkan literasi digital dan pemahaman 

penggunaan sistem CBT secara optimal. 

2. Penyusunan SOP dan Buku Panduan: 

Diperlukan pembuatan SOP resmi serta buku panduan teknis penggunaan CBT, agar 

pelaksanaan ujian berjalan sistematis, efisien, dan mudah diadaptasi oleh pengelola 

baru di masa mendatang. 
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3. Pengembangan Sistem Teknologi: 

Perlu dilakukan pembaruan fitur sistem CBT, seperti pendaftaran mandiri, web lock, 

aktivasi kamera otomatis, dan penambahan feedback jawaban, untuk meningkatkan 

keamanan dan efektivitas pembelajaran berbasis evaluasi. 

4. Penguatan Dukungan Organisasi: 

Institusi perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai (anggaran, SDM, 

infrastruktur) untuk mendukung pengembangan dan pemeliharaan sistem CBT secara 

berkelanjutan. 

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: 

Evaluasi rutin terhadap kepuasan pengguna dan efektivitas sistem perlu dilanjutkan 

agar sistem informasi CBT senantiasa relevan, adaptif, dan berdampak positif terhadap 

kualitas lulusan 
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